ABSTARKSI

Penelitian ini dilakukan pada Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
(BBTN) periode 2007-2011. Bank BTN merupakan salah satu bank umum di
Indonesia yang unggul dalam pembiayaan perumahan dengan pangsa pasar
tertinggi (27%) dalam penyaluran kredit pemilikan rumah (KPR) di Indonesia
dan menguasai 97% total pemberian KPR subsidi. Peluang bisnis Bank BTN
tersebut akan mendukung peningkatan profitabilitasnya apabila fungsi Bank
BTN sebagai lembaga intermediaris berjalan dengan baik.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh rasio-rasio keuangan
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) ,Efisiensi
Operasi (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas
Bank BTN yang dihitung dengan menggunakan Return on Asset. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi
triwulanan Bank BTN dari tahun 2007 (triwulan 1) sampai tahun 2011
(triwulan 1), Jenis penelitian ini adalah statistik inferensial dengan
menggunakan teknik alat analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel CAR,
NPL, BOPO dan LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
sebesar 60,971. Secara parsial hanya variabel BOPO yang berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel BOPO mempunyai pengaruh
yang paling besar terhadap ROA yaitu dengan koefisien sebesar 0,136%.
Sedangkan variabel CAR, NPL dan LDR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Presentase variasi ROA yang bisa dijelaskan oleh
variabel CAR, BOPO, NPL dan LDR adalah sebesar 93%, sedangkan sisanya
sebesar 7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.
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